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Abstract—  

Kecemasan atau anxiety merupakan suatu perasaan tidak tenang atau rasa takut yang mengganggu pada saat kondisi yang sangat 

tertekan. Mahasiswa tingkat akhir memiliki permasalahan yang hampir sama yaitu masalah kecemasan. Salah satunya yaitu masalah 

pengerjaan skripsi, sebagian mahasiswa menganggap proses pengerjaan skripsi terbilang tidak mudah dan diduga sebagai kegiatan 

yang sangat sulit untuk diselesaikan. Gangguan kecemasan pada mahasiswa menjadi permasalahan yang serius tetapi masih minim 

dalam penanganan yang tepat. Maka dibutuhkan sistem untuk mempermudah mendeteksi tingkat kecemasan pada mahasiswa 

tingkat akhir dengan menggunakan sistem pakar. Metode yang digunakan yaitu certainty factor untuk melakukan perhitungan 

terhadap masing-masing nilai gejala, yang kemudian diagnosa berdasarkan urutan. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dari 30 data 

akurasi sistem pakar yang menunjukan bahwa sistem pakar ini berfungsi sesuai dengan diagnosa pakar dengan tingkat akurasi 

sebesar 73%. 

 
Kata kunci — certainty factor, mahasiswa, sistem pakar, tingkat kecemasan 

 

I. PENDAHULUAN  

Kecemasan atau anxiety adalah suatu perasaan tidak tenang atau rasa takut yang mengganggu pada saat kondisi yang sangat 
tertekan. Adanya rasa gelisah yang menyerang pikiran secara tiba-tiba dapat menjadi pemicu timbulnya kecemasan pada diri. Setiap 
orang pasti pernah mengalami kecemasan, hal itu wajar karena kecemasan merupakan bagian dari emosi manusia. Meskipun 
kecemasan adalah hal yang normal, namun dapat menjadi berbahaya jika kecemasan tidak dikelola dengan baik [1]. Selain itu, 
kecemasan juga dapat menimbulkan seseorang tidak memiliki rasa percaya diri terhadap tugas tertentu yang telah diselesaikannya, 
menyerah terlebih dahulu sebelum mencoba karena perasaan bimbang dan ketidaksiapan saat melakukan sesuatu [2]. 

Mahasiswa tingkat akhir memiliki permasalahan yang hampir sama yaitu masalah kecemasan. Salah satunya yaitu masalah 
pengerjaan skripsi. Faktor awal yang memicu kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir yaitu belum mempunyai perkiraan tema atau 
studi kasus yang akan diambil untuk pengerjaan skripsinya, terkendala dalam bimbingan tatap muka dengan dosen pembimbing. 
Sebagian mahasiswa menilai proses pengerjaan skripsi terbilang tidak mudah dan diduga sebagai kegiatan yang sangat sulit untuk 
diselesaikan. Oleh sebab itu, banyak mahasiswa yang mengulur pengerjaan skripsi bahkan sampai memilih untuk tidak mengerjakan 
skripsi. Hal ini yang dapat menyebabkan mahasiswa terlambat lulus dari waktu yang seharusnya [3]. 

Gangguan kecemasan pada mahasiswa menjadi permasalahan yang serius tetapi masih minim dalam penanganan yang tepat 
terhadap para penderitanya. Maka dibutuhkan sistem untuk mempermudah mendeteksi tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat 
akhir yang bersumber dari gejala yang dialami oleh seseorang dengan menggunakan sistem pakar. Sistem pakar adalah sistem 
komputer yang didalamnya memiliki pengetahuan seperti seorang pakar. Ketidakpastian dalam penarikan kesimpulan sering terjadi 
dalam sistem pakar. Metode untuk mengatasi ketidakpastian pada sistem pakar salah satunya adalah dengan metode certainty factor 
[4]. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin membahas dan mencari solusi dalam membangun sebuah system melalui 
penelitian dengan judul “Diagnosis Tingkat Kecemasan Mahasiswa Tingkat Akhir Menggunakan Metode Certainty Factor”, 
diharapkan penelitian ini mampu memudahkan mahasiswa tingkat akhir mengetahui lebih dini kecemasan yang dialaminya agar tidak 
semakin parah dan cepat dalam pencegahan dan penanganannya.   

II. DATA DAN METODE 

A. Bahan Penelitian 

Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan pakar dan studi pustaka. Data yang telah dikumpulkan terdiri data 
tingkat kecemasan, data gambaran perilaku, data relasi, dan data nilai keyakinan pakar. 

1. Data Tingkat Kecemasan 

Tabel 1 Data Tingkat Kecemasan 

No. Kode Tingkat Kecemasan Tingkat Kecemasan 

1. D01 Kecemasan Ringan 
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2. D02 Kecemasan Sedang 

3. D03 Kecemasan Berat 

Pada tabel 1 merupakan tabel jenis tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir. Terdapat kode tingkat kecemasan yang 
berfungsi untuk memberikan kode ke setiap tingkat kecemasan, yang dilambangkan dengan D dan penomoran sebanyak 
dengan tingkat kecemasan pada tabel data tingkat kecemasan. 

2. Data Gambaran Perilaku 

Tabel 2 Data Gambaran Perilaku 

No. Kode Perilaku Perilaku yang ditunjukkan 

1. G01 Saya merasa takut gagal dalam mengerjakan skripsi 

2. G02 Saya mudah merasa lelah dalam periode penyusunan skripsi 

3. G03 Saya merasa tidak mampu mengerjakan skripsi dengan baik 

4. G04 Takut skripsi yang saya buat tidak sebaik yang diharapkan 

5. G05 Kualitas tidur saya menjadi tidak baik saat periode penyusunan skripsi 

6. G06 Saya sulit untuk tidur di malam hari dalam periode pengerjaan skripsi 

7. G07 Saya sulit fokus dalam aktivitas sehari-hari karena selalu memikirkan segala hal 

terkait skripsi 

8. G08 Saya mudah merasa tersinggung ketika ditanyakan mengenai progress skripsi 

9. G09 Banyak aktivitas rutin saya yang terbengkalai karena terus memikirkan mengenai 

skripsi 

10. G10 Saya sering merasa tertekan dengan progress pengerjaan skripsi yang sedang 

berlangsung 

11. G11 Saya sering kali terbangun di tengah malam karena mimpi buruk tentang progress 

skripsi yang sedang berjalan 

12. G12 Saya mengalami gejala fisik yang nyata (sakit perut/pusing/jantung berdebar) 

ketika ingin memulai mengerjakan skripsi 

13. G13 Pola makan saya menjadi tidak teratur selama periode pengerjaan skripsi 

14. G14 Saya tiba-tiba mengalami sulit bernapas, tangan gemetar, penglihatan buram 

dalam periode pengerjaan skripsi 

15. G15 Saya sulit mengendalikan marah, kesal, kecewa dan seringkali menangis sulit 

untuk berhenti 

 
Tabel 2 merupakan tabel gambaran perilaku kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir. Terdapat kode perilaku yang 
berfungsi untuk memberikan kode ke setiap tingkat kecemasan, yang dilambangkan dengan G dan penomoran sebanyak 
dengan gambaran perilaku tingkat kecemasan pada tabel data gambaran perilaku. 

3. Data Relasi 

Tabel 3 Data Relasi 

No. Kode Perilaku Kode Diagnosa 

  P01 P02 P03 

1. G01 ✓   

2. G02 ✓   

3. G03 ✓   

4. G04 ✓   

5. G05  ✓  

6. G06  ✓  

7. G07  ✓  

8. G08  ✓  

9. G09   ✓ 

10. G10   ✓ 

11. G11   ✓ 

12. G12   ✓ 

13. G13   ✓ 

14. G14   ✓ 

15. G15   ✓ 

 
Tabel 3 merupakan tabel data relasi gambaran perilaku dan tingkat kecemasan. Kode perilaku yang sudah diberikan 
dikelompokan dengan kode tingkat kecemasan yang sudah ditentukan. 
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4. Data Nilai Keyakinan Pakar 

Tabel 4 Data Nilai Keyakinan Pakar 

No. Kode Perilaku P01 P02 P03 

  MB MD MB MD MB MD 

1. G01 0.8 0.2     

2. G02 0.8 0.2     

3. G03 0.8 0.2     

4. G04 0.8 0.2     

5. G05   0.8 0.2   

6. G06   0.8 0.2   

7. G07   0.8 0.2   

8. G08   0.8 0.2   

9. G09     0.8 0.2 

10. G10     0.8 0.2 

11. G11     0.8 0.2 

12. G12      0.8 0.2 

13. G13     0.8 0.2 

14. G14     0.8 0.2 

15. G15     0.8 0.2 

Tabel 4 merupakan tabel nilai keyakinan pakar, yang didapatkan dari penilaian seorang pakar dengan melalui wawancara. 

5. Representasi Pengetahuan 

Tahap representasi pengetahuan menggunakan kaidah produksi, yaitu membuat kaidah produksi berupa aturan (rule) yang 
berupa IF (kondisi) THEN (aksi) dimana kondisi merupakan bagian yang mengekspresikan situasi dan aksi merupakan 
bagian yang menyatakan suatu tindakan tertentu [5]. Representasi pengetahuan dengan menggunakan kaidah berdasarkan 
data hasil proses pengumpulan data dengan pakar dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Data Aturan 

Aturan Kaidah Produksi 

 IF THEN 

R01 G01, G02, G03, G04 D01 

R02 G05, G06, G07, G08 D02 

R03 G09, G10, G11, G12,G13,G14, G15 D03 

B. Metode Penelitian 

Pengembangan sistem dapat didefinisikan sebagai proses pengembangan standar yang mendefinisikan serangkaian aktivitas, 
metode, praktik terbaik, dan alat yang digunakan pengembang sistem dan manajer proyek untuk mengembangkan dan terus 
meningkatkan sistem informasi dan perangkat lunak [6]. Tahapan penelitian dilakukan sesuai dengan metode ESDLC (Expert System 
Development Life Cycle) khusus untuk perancangan aplikasi sistem pakar.  
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Gambar 1 Tahapan ESDLC 

Penilaian merupakan tahap awal dari penelitian, akuisisi pengetahuan dengan pengumpulan datanya dari validasi pengetahuan, 

representasi pengetahuan, dan nilai certainty factor, setelah itu desain terdapat dua tahap yaitu desain arsitektur dan implementasi. 

Selanjutkan pengujian dengan menggunakan metode pengujian blackbox testing dan pengujian tingkat akurasi, serta melakukan 

tahap dokumentasi dan pemeliharaan. 

 
Gambar 2 Use Case Diagram 

Gambar 2 use case diagram menggambarkan admin dapat mengakses kelola login, kelola data tingkat kecemasan, kelola data 

gambaran perilaku, dan kelola data relasi. Sedangkan user dapat mengakses kelola tes tingkat kecemasan. Tiap-tiap kelola memiliki 

fungsinya masing-masing yang dapat diakses oleh admin dan user pada saat menjalankan sistem tersebut. 

 
Gambar 3 Class Diagram 

Tabel tb_relasi memiliki hubungan satu sama lain pada tabel tb_gejala dan tabel tb_diagnosa. Pada tabel tb_relasi, tb_gejala, dan 

tb_diagnosa pada sistem hanya bisa di edit dan hapus. Tabel tb_admin hanya bisa digunakan oleh admin dengan login menggunakan 

username dan password khusus untuk admin. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai tahapan, proses, dan hasil pada penelitian sistem pakar diagnosis tingkat kecemasan mahasiswa 
tingkat akhir dengan metode certainty factor. 
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A. Implementasi Sistem 

Implementasi merupakan tahap proses konversi desain sistem ke dalam bentuk bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

dapat dijalankan dalam bentuk aplikasi. Sistem yang dibangun untuk mendiagnosis tingkat kecemasan pada mahasiswa akhir berupa 

sistem pakar dengan metode certainty factor berbasis web dengan tools Sublime Text 3 menggunakan bahasa php dan database 

atau basis data berupa MySQL. 

1. Tampilan Dashboard 

 
Gambar 4 Dashboard 

Tampilan dashboard merupakan tampilan awal saat sistem pakar tingkat kecemasan pertama kali dijalankan. Terdapat 

beberapa menu diatas yaitu menu tes tingkat kecemasan dan menu login. 

 

2. Tampilan Login 

Pada gambar 5 merupakan tampilan login pada sistem pakar diagnosis tingkat kecemasan mahasiswa tingkat akhir. Halaman 

login hanya bisa digunakan oleh admin dengan memasukkan username dan password, admin dapat mengakses menu admin. 

 

 
Gambar 5 Login 

 

3. Tampilan Data Tingkat Kecemasan 

 
Gambar 6 Tampilan Data Tingkat Kecemasan 

Admin dapat mengakses halaman data tingkat kecemasan untuk mengubah dan menghapus daftar tingkat kecemasan dan 

cara penanganannya yang ada dalam aplikasi. 

 

4. Tampilan Data Gambaran Perilaku 

 
Gambar 7 Tampilan Data Gambaran Perilaku 

Gambar 7 merupakan tampilan data gambaran perilaku pada sistem pakar diagnosis tingkat kecemasan mahasiswa tingkat 

akhir. Pada halaman data gambaran perilaku admin dapat mengakses untuk mengubah dan menghapus daftar gambaran 

perilaku yang ada dalam aplikasi. 

 

5. Tampilan Data Relasi 
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Gambar 8 Tampilan Data Relasi 

Gambar 8 merupakan tampilan data relasi pada sistem pakar diagnosis tingkat kecemasan mahasiswa tingkat akhir.Admin 

dapat mengakses halaman data relasi untuk mengubah dan menghapus data relasi yang sudah ditentukan oleh seorang pakar. 

 

6. Tampilan Tes Tingkat Kecemasan 

 
Gambar 9 Tampilan Tes Tingkat Kecemasan 

Halaman tes tingkat kecemasan dapat diakses oleh pengguna untuk melakukan tes tingkat kecemasan dengan memilih 

gambaran perilaku yang dirasakan pengguna, lalu tekan button submit untuk mengetahui hasil tes tingkat kecemasan. 

 

7. Tampilan Hasil Tes Tingkat Kecemasan 

Pada gambar 10 merupakan tampilan hasil tes tingkat kecemasan. Setelah pengguna memilih gambaran perilaku dan 

menekan button submit, maka hasil tes akan muncul dengan nilai kepercayaan dan solusi yang diberikan untuk penanganan. 

 

 
Gambar 10 Hasil Tes Tingkat Kecemasan 

 

8. Tampilan Cetak Hasil Tes 

 
Gambar 11 Cetak Hasil Tes 

Pada gambar 11 merupakan tampilan cetak tes tingkat kecemasan.Setelah memilih gambaran perilaku dan tampil hasil tes, 

pengguna dapat menyimpan hasil tes tingkat kecemasan untuk membandingkan hasil tes terbaru dengan hasil tes sebelumnya 

dengan menekan button cetak. 

B. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan blackbox testing yaitu pengujian untuk mengetahui fungsional sistem apakah hasil 

ouput sudah sesuai dengan yang  diinginkan untuk mengetahui kekurangan pada sistem. 
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C. Pengujian Tingkat Akurasi 

Pengujian tingkat akurasi dengan menunjukan perbandingan untuk mengukur tingkat kecemasan mahasiswa tingkat akhir dari 

pakar psikolog dengan sistem pakar diagnosis tingkat kecemasan menggunakan metode certainty factor. Hasil pengujian dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Pengujian Tingkat Akurasi 

No. Gambaran Perilaku Sistem 

Nilai 

Certainty 

Factor 

Pakar Kesimpulan 

1. G01, G03, G04 Kecemasan 

Ringan 

0.6 Kecemasan 

Ringan 

Sesuai 

2. G01, G02 Kecemasan 

Ringan 

0.6 Kecemasan 

Ringan 

Sesuai 

3. G04,G10, G12, G14, G15 Kecemasan Berat 0.5 Kecemasan Berat Sesuai 

4. G01, G03, G13, G15 Kecemasan Berat 0.6 Kecemasan 

Sedang 

Tidak Sesuai 

5.  G06, G08, G09  Kecemasan 

Sedang 

0.6 Kecemasan 

Sedang 

Sesuai 

 

Pengujian dilakukan terhadap 30 data uji dari responden. Dari pengujian yang sudah dilakukan terdapat 22 data yang sesuai 

antara diagnosa pakar dan diagnosa sistem, sedangkan 8 data lainnya terdapat perbedaan hasil. Untuk mengetahui hasil tingkat 

akurasinya, maka perhitungannya sebagai berikut: 

Tingkat Akurasi = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑢𝑗𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑗𝑖
 × 100% 

Tingkat Akurasi = 
22

30
 × 100% 

Tingkat Akurasi = 73% 

Dari perhitungan diatas, bahwa berdasarkan 30 data akurasi sistem pakar yang menunjukan bahwa sistem pakar ini berfungsi 

sesuai dengan diagnosa pakar dengan tingkat akurasi sebesar 73%. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan tentang sistem pakar tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir 

menggunakan metode certainty factor, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dapat merancang aplikasi diagnosa tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir berbasis web yang mudah dipahami 

oleh pengguna dalam penyajian pertanyaan dengan hasil sesuai diagnosa pakar, dan memiliki beberapa fitur pada aplikasi 

yang dapat diakses oleh admin.  

2. Dapat mengimplementasikan metode certainty factor pada aplikasi diagnosa tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat 

akhir yang memiliki beberapa tahapan seperti akuisisi pengetahuan, desain, implementasi, dan pengujian. Dari pengujian 

tingkat akurasi sistem pakar diagnosis tingkat kecemasan mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat akurasi sebesar 73%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran untuk pengembangan sistem selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Pengembangan sistem dapat ditambahkan dengan fitur-fitur yang lain agar pengguna lebih nyaman dalam menggunakan 

sistem tersebut, dan sistem ini dapat dikembangkan menjadi sistem berbasis android.  

2. Dapat menerapkan metode lain seperti forward chaining, fuzzy tsukamoto ke dalam sistem pakar tingkat kecemasan pada 

mahasiswa tingkat akhir.  

3. Kekurangan tingkat akurasi dapat ditingkatkan lagi dengan memperbaiki dalam perhitungan certainty factor. 
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